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EXPOSEMEDIA, MANADO — Sungguh sebuah kebanggaan buat warga Kota Manado. Sebab, satu-satunya peradilan terpadu yang ada di Indonesia dan Asia Tenggara itu berada di Kota Manado, Sulawesi Utara.

Peradilan Terpadu Pertama di Asia Hadir di ManadoDiresmikan MA, Dihadiri Pejabat Sulut dan Walikota GSVL

Kemarin,  Selasa  (20/10),  enam gedung peradilan yang berdiri di atas satu kawasan seluas 10 hektar  tersebut  diresmikan Ketua Mahkamah Agung RI, Dr. H. Muhammad Syarifuddin SH MH, secara virtual.Ketua Pengadilan Tinggi Mana-do  Arif  Supratman  mengata-kan,  kehafdiran  Pengadilan Terpadu   merupakan  rangkai-an dari Visi Mahkamah Agung, yaitu  adanya  peradilan  agung yang modern.   “Seluruh masyarakat, khusus-nya masyarakat pencari keadi-lan yang datang,  tahu kepenti-ngannya  dan  harus  memilih peradilan  yang  mana  sesuai kebutuhan  hukumnya,” ujar Arif.

Kehadiran  Pengadilan  Ter-padu di atas tanah 10 hektare ini  kata  Supratman,  diharap-kan  dapat memudahkan  para pencari  keadilan  dalam  men-dapatkan  pelayanan  hukum, karena  enam  lingkungan peradilan terpusat dalam satu kawasan. Selain itu, Pengadilan Terpadu ini  diharapkan  akan  memu-dahkan  bagi  para  hakim  dan aparatur  pengadilan  dalam bekerja  yang  lebih  aman  dan nyaman. Pjs   Gubernur  Sulut   Agus Fathoni  yang  diwakili  Sekda-prov  Sulawesi  Utara  Edwin Silangen, hadir bersama Forko-pimda Sulut, serta walikota 

Manado GS. Vicky Lumentut, di acara  peresmian  6  Gedung Pengadilan Terpadu di Manado.Peresmian  itu  dilakukan  ber-sama    dengan    61 Gedung Pe-ngadilan baru di seluruh Indo-nesia secara virtual oleh Ketua Mahkamah Agung Muhammad Syarifuddin.Enam  gedung pengadilan yang diresmikan  diantaranya,  Pe-ngadilan  Negeri  Manado,  Pe-ngadilan Militer III-17 Manado, Pengadilan Tinggi Manado, Pe-ngadilan  Tinggi  Agama  Mana-do, Pengadilan Tata Usaha Ne-gara  (PTUN)   Manado  dan  Pe-ngadilan Agama Manado.

Acara itu dirangkaikan dengan penyerahan  hibah  tanah  dari Pemprov  Sulut  kepada  Penga-dilan  Tinggi Manado,  di  Lapa-ngan  Kawasan  Peradilan  Ter-padu, Jalan Adipura, Kelurahan Kima  Atas,  Kecamatan  Ma-panget, Kota Manado.Gubernur Fathoni diwakili Sek-daprov  Silangen, mengatakan, Pemprov Sulut dan masyarakat menyambut  gembira  ber-operasinya 6 Pengadilan Terpa-du  di  Manado,  juga  61  (enam puluh satu) Pengadilan Baru di beberapa  wilayah  se-Indone-sia, di luar Kota Manado, yang peresmiannya  disatukan  pada hari ini.



3 EXPOSEMEDIARABU, 21 OKTOBER 2020MENUJU 9 DESEMBER
EXPOSEMEDIA, JAKARTA --  Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian melarang kepala daerah memutasi Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk menjaga netralitas saat Pilkada Serentak 2020.

Dia  mengatakan,  ada  kepala daerah yang nekat melakukan 

Meski begitu, mutasi masih bisa dilakukan  jika  mendapat  per-setujuan dari Mendagri. Selain  itu,  ada  3  pengecualian untuk dapat memutasi ASN.“(Larangan mutasi) dengan tiga pengecualian.  Pertama  apabila jabatan  itu  memang  kosong (daerah tidak ada pejabat yang memimpin).  Kedua  pejabatnya sedang  dalam  proses  hukum atau ditahan oleh aparat pene-gak  hukum.  Dan  ketiga,  kalau pejabat  di  daerahnya  wafat,” kata  Tito  dikutip  dari  siaran pers Puspen Kemendagri, Selasa (20/10).

Mendagri Larang Mutasi ASN, Kecuali Karena Tiga Alasan 
mutasi  dan  berakhir  pada diskualifikasi.“Kemarin ada yang melakukan sehingga  akhirnya  diskuali-fikasi,  yaitu  Kabupaten  Ogan Ilir,  ada  dugaan  demikian, sehingga  temuan  Bawaslu kemudian  di  followup  oleh KPU,” ujarnya.Selain  ASN,  Tito  menilai  pen-tingnya  netralitas  di  pihak penyelenggara pemilu. Menurutnya, KPU dan Bawaslu sebagai wasit sudah seharusnya bersikap netral untuk menyuk-seskan Pilkada 2020.“Wasit sangat menentukan, ka-lau wasit netral, wasitnya baik, 

maka  akan  dihormati  dan  di-segani.  Tetapi  kalau  seandainya berpikirnya  kapan  lagi  lima tahun  sekali,  maka  itu  akan menjadi  awal  permasalahan  di daerah ,   i tu   awa l   ke t idak -percayaan,” ungkapnya.Tito  bahkan  mengatakan  tidak ingin  ada  pihak-pihak  yang sengaja memasang orang di KPU daerah.“Sehingga ini tolong arak-arakan KPU  daerah  yang  bertanggung jawab  betul-betul  tunjukkan netralitas. Hanya dengan  netra-litas  rekan-rekan  akan  dihargai oleh  paslon-paslon,”   pung-kasnya.  (okez/*)

“Saya  atas  nama  Pemerintah Provinsi dan Masyarakat Sula-wesi Utara, mengucapkan sela-mat  atas  peresmian  operasio-na l   P engad i l an   Te rpadu Manado,  dan  61  Pengadilan Baru  di  beberapa  wilayah  se-Indonesia,” kata SilangenDia  berharap dengan  diresmi-kan dan beroperasinya Penga-dilan  Terpadu  Manado  dan Pengadilan  Baru  di  Indonesia, kesempatan   memperoleh keadilan akan semakin merata dan pelayanan hukum kepada masyarakat  akan  semakin meningkat.Diketahui  bahwa  esensi  dan tujuan  mendasar  peresmian operasional  67  Pengadilan pada  hari  ini  ialah  untuk mendeka tkan   pe layanan kepada  masyarakat   guna pemerataan  pembangunan sejalan  dengan  spirit  otonomi daerah.Ditetapkannya peresmian ope-rasional  Pengadilan  Terpadu dan  Pengadilan  Baru  melalui Keputusan  Ketua  Mahkamah Agung RI, merupakan  langkah pemerataan  dan  peningkatan pelayanan  hukum  kepada masyarakat  menuju  tercapai-nya  penyelesaian  perkara dengan  sederhana,  cepat  dan ringan biaya. (hmas/*)

Ketua Mahkamah Agung RI, Dr. H. Muhammad Syarifuddin SH MH

Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian
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EXPOSEMEDIA, MANADO — Kantor Pengadilan Terpadu yang diresmikan Ketua Mahkamah Agung (MA) RI, Dr. H. Muhammad Syarifuddin SH MH, adalah satu-satunya Pengadilan Terpadu yang ada di Indonesia.Semua  lembaga  peradilan yang  sebelumnya  terpisah, kali  ini  sudah  berdiri  di  satu kawasan yang sama dan saling berdampingan.Wali  kota  GSVL  yang  hadir pada kesempatan itu menyam-pa ikan   kebanggaan   dan terima  kasih  karena  Penga-dilan yang diresmikan secara virtual oleh Ketua Mahkamah Agung RI itu, berlokasi di jalan Adipura Kecamatan Mapanget Kota Manado.

Ini adalah satu-satunya pera-dilan  terpadu  di  Indonesia dalam  memberikan  pelaya-nan  peradilan  yang  terpadu di satu kawasan.“Dengan  hadirnya  Penga-dilan  Terpadu  ini  menjadi kebanggaan  kami  apalagi diketahui  Pengadilan  Ter-padu ini sebagai pilot project dari  Mahkamah  Agung  RI satu-satunya  di  Indonesia,” kata Wali Kota GSVL.

Walikota GSVL Hadiri Peresmian Kantor PT di Mapanget 
Kantor  Pengadilan  Terpadu tersebut  bertempat  di  jalan Adipura  Kecamatan  Mapa-nget, Selasa (20/10).Keenam  gedung  peradilan tersebut  adalah,  Pengadilan Negeri  Manado,  Pengadilan Militer  III-17 Manado,  Penga-dilan  Tinggi  Manado,  Penga-dilan  Tinggi  Agama  Manado, Pengadilan Tata Usaha Negara Manado. Ada juga Pengadilan Agama Manado.

Pengadilan Terpadu ini meru-pakan  perwujudan  sinergi empat badan peradilan yang ada  di  bawah  Mahkamah Agung RI dalam memberikan pelayanan  dan  akses  secara luas  kepada  masyarakat  da-lam memperoleh layanan pe-radilan secara terpadu dalam satu kawasan. (mdt/rin/*)
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LIPI: Dari 5 Prioritas, Pemerintah Optimal di InfrastrukturEXPOSEMEDIA, JAKARTA — Peneliti Pusat Penelitian Politik Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Aisah Putri Budiatri mengungkapkan ada lima program yang menjadi fokus pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil Presiden Ma'ruf Amin saat ini, yaitu pengembangan sumber daya manusia (SDM), infrastruktur, penyederhanaan regulasi, penyederhanaan birokrasi, dan transformasi ekonomi.

"Bahkan  isu  terakhir  ada  joki  yang  juga menjadi masalah di kartu Pra Kerja," ujarnya.Program prirotas lain yang juga dinilai belum optimal  yaitu  dalam  hal  penyederhanaan regulasi melalui omnibus law Undang-Undang (UU) Cipta Kerja. Aisah  menilai,  dalam  prosesnya  hingga diterbitkan  UU  tersebut  tidak  dijalankan secara  hati-hati.  Selain  itu  muncul  kesan seolah-olah  pemerintah  terburu-buru  dalam mengerjakan UU Cipta Kerja."Belum  lagi  ternyata  omnibus  law  ini  tidak menyederhanakan  peraturan  karena  di bawah  UU  ini  ada  banyak  seklai  aturan turunan  dan  ini  akan menjadi  kompleksitas baru terkait dengan penyederhanaan bentuk regulasi yang diinginkan Jokowi," ucapnya.Terakhir, Aisah  juga menyoroti terkait aspek sosial politik yang dinilai tidak terlalu menjadi fokus Jokowi-Amin. Padahal, lanjut Aisah, jika Presiden  Jokowi  mau  memprioritaskan  isu sosial politik maka hal tersebut bisa menjadi prestasi Presiden selama satu tahun. "Isu sosial politik ketika pemerintah memiliki komitmen yang kuat kemudian ini bisa jalan, ketika  ada  progres  ini  bisa menjadi  capaian yang  baik  untuk  satu  tahun  Jokowi  Maruf," tuturnya.(repub)

Dari  lima  program  prioritas  pemerintahan Jokowi-Amin, ia menilai empat di antaranya belum  terlalu  optimal,  kecuali  bidang infrastruktur. “Menurut saya diantara lima poin (program prioritas  pemerintah)  tadi  pembangunan infrastruktur  ini  yang  paling  sedikit konsisten dan ada hasilnya, kelihatan karena fisik  kan,"  kata  Aisah  dalam  diskusi  yang digelar Para Syndicate secara daring, Selasa (20/10).

Kendati demikian, ia memahami bahwa hal tersebut  terjadi  karena  pemerintahan Jokowi-Ma'ruf  baru  berjalan  selama  satu tahun. Apalagi,  adanya  pandemi  covid-19  yang menghantam berbagai sektor. Sementara itu, di sektor pembangunan SDM, Aisah memberi catatan terkait implementasi kebijakan kartu Prakerja.  Menurutnya,  kebijakan  Kartu Prakerja  masih  menyisakan  persoalan terkait sasaran, dan konten.
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Dalam peresmian tersebut turut diserahkan dokumen  hibah  oleh  Sekretaris  Propinsi Sulut   Edwin  Si langen,   mewakil i   Pjs Gubernur  Sulut  kepada  Ketua  Pengadilan Tinggi Manado Arief Supratman MH. Hadir dalam peresmian unsur Forkopimda Sulut.  Yaitu  Kapolda  Sulut  Irjen  Pol  Panca Putra,  Danrem  131/Santiago  Brigjen  TNI Prince  Putong,  Danlantamal  VIII  Manado Brigjen  TNI  (Mar)  Donar  Rompas,  dan Danlanudsri  Manado  Kolonel  Pnb  Abram Tumanduk, serta pejabat terkait lainnya.  Setelah mengikuti peresmian secara virtual, dilanjutkan  mengunjungi  masing-masing gedung Pengadilan Terpadu. 
Pengadilan Terpadu yang ada di Manado in i   merupakan   p i l o tp ro j e c t   da r i Mahkamah  Agung.  Merupakan  yang terlengkap yang ada saat ini di Indonesia. Kajati Sulut sangat mengapresiasi adanya Pengadilan Terpadu di Sulut. 

Adapun gedung Pengadilan Terpadu yang diresmikan  sebagai  berikut  Gedung Pengadilan Tinggi Manado; Gedung Pengadilan  Negeri  Manado;  Gedung Pengadilan Tinggi Agama Manado; Gedung Pengadilan  Agama  Manado;  Gedung Pengadilan Militer III/17 Manado; Gedung Pengadilan Tata Usaha Manado.
“Sangat mempermudah para kaksa dalam menangani  perkara  dan  masyarakat pencari keadilan. Karena hanya berada di satu  tempat  saja,”  ungkap  Kajati  Andi Arief. “Pengadilan  Terpadu  ini  berada  di  Jalan Adipura Kelurahan Kima Atas Kecamatan Mapanget Kota Manado. Acara Peresmian ini  menerapkan  Protokol  Covid-19,” sambung  Kasipenkum  Kejati   Sulut Theodorus Rumampuk MH. (mp/jp)

EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak (Wartawan Utama)REDAKTUR: Amas Machmud, Saleh NggiuPERWAJAHAN/ LAYOUT: Syamsuddin Hasan, Ebiet IT & WEB PROGRAMMER: Ebiet

HADIR sebagai Koran Digital Pertama di Sulawesi  Utara.  EXPOSEMEDIA.ID menjawab  keinginan  pembaca  yang melek teknologi gadget dan smartphone. Dengan  EXPOSE  MEDIA.ID  anda  bisa membaca  berita  koran  aktual  dimana saja dan kapan saja. KEREDAKSIAN DIBAWAH MANAJEMEN : PT. PRATAMA DIGITAL MEDIA

REPORTER/ KONTRIBUTOR : Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi PontororingMANAGER ADVERTISING: Hadi Prestasi, Mirdad HusenPENASEHAT HUKUM: Pranoto & Partner Law Firm

EXPOSEMEDIA, MANADO — Kajati Sulut Andi Muh Iqbal Arief MH, Selasa (20/10), menghadiri peresmian Pengadilan Terpadu Manado dan 61 Pengadilan Baru, yang diresmikan oleh Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Dr Muhammad Syarifuddin MH, melalui Sarana Media Virtual langsung dari Jakarta.
Hadiri Peresmian Pengadilan Terpadu, Kajati Sulut: Mudahkan Pencari KeadilanKajati Sulut Andi Arief (kiri), ikut meninjau fasilitas Pengadilan Terpadu, Selasa (20/10)
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Seruduk Kantor Bupati MinselEXPOSEMEDIA, AMURANG -- Gelombang protes atas kebijakan penggantian penjabat 27 Hukumtua (Kepala desa) oleh Pejabat Sementara (Pjs) Bupati Minahasa Selatan Mecky Onibala terus berlanjut. 

"Saya mau tegaskan. Pernyataan Pjs Bupati bahwa ada kekosongan Hukumtua itu tidak benar.  Selama  ini  kita  sudah  memiliki penjabat Hukumtua. Dan  tidak pernah ada persoalan  sama  sekali  di  desa.  Lantas  apa alasannya  dilakukan  penggantian.  Ini namanya omong kosong," sebutnya.               Menjadi  pemimpin  di  era  transisi menurut Tabo harusnya bijaksana. 

masyarakat  beredar  informasi  bahwa penjabat  Hukumtua  sudah  diganti.  Oleh karena itu kami bertanya kalau benar sudah diganti mana SK-nya. Kapan dilantik proses serahterima  dilakukan  di  mana?  Karena sampai sekarang tidak pernah kami saksikan hal tersebut," tegasnya. Hal senada diungkapkan tokoh masyarakat Desa Torout Kecamatan Tompaso Baru  Saidi Tabo. Malah dia menyebutkan penggantian Hukumtua  di  desanya  bisa  berujung  pada konflik sosial akibat dualisme pemerintahan. “Ini  bagaikan  api  dalam  sekam.  Tinggal menunggu  waktu.  Kalau  ini  dibiarkan berpotensi terjadi gesekkan. Oleh karena itu kami  meminta  pak  Pjs  Onibala  untuk bertanggung  jawab.  Tidak  bisa  dibiarkan begitu saja," tandasnya Tabo. Secara tegas dia pun mengatakan pihaknya menolak  penggantian  penjabat  Hukumtua sebab tanpa melalui proses dan mekanisme yang betul.

“Kita  sedang  menghadapi  pilkada.  Tentu dengan derajat  tensi  publik  yang  lagi naik. Tolonglah  jangan buat kebijakan yang kon-troversi.  Akibatnya  rakyat  yang  sengsara," katanya. Di sisi  lain pernyataan penolakan terhadap penggantian  Hukumtua  juga  dilontarkan masyarakat  Tumani  Selatan  Rafli  Sinen-keyan  (Pizok).  Dia  akibat  dualisme  peme-rintahan  di  desanya  membuat  warga bingung mau mengurus administrasi di desa. "Kami kebingungan. Sebenarnya Hukumtua yang  sah  yang  mana.  Sebab  kalau  benar sudah dilakukan penggantian kenapa kami warga tidak pernah melihat proses pelanti-kannya.  Bahkan  serah  terima  jabatan  pun tidak pernah dilakukan. Ini maksudnya apa. Pak Pjs jangan membuat kekacauan adminis-trasi tata pemerintahan di desa," harap Rafli. Akan hal itu assisten I bidang pemerintahan Frangky  Tangkere  berjanji  akan  menyam-paikan aspirasi masyarakat langsung ke Pjs Bupati. "Semua  aspirasi  ini  akan  kami  sampaikan. Sehingga  secepatnya  bisa  dicarikan  solusi untuk kepentingan  stabilitas  pemerintahan di  masing-masing  desa  yang  ada,"  jawab Tangkere.  (dou/*)

MINAHASA SELATAN

Setelah  sebelumnya  warga  Tumpaan  Satu Kecamatan  Tumpaan  dan  Pinapalangkow Kecamatan  Suluun  Tareran  Jumat  (16/10) pekan lalu melakukan aksi protes ke kantor bupatiKali  ini,  Selasa  (20/10)  giliran  8  desa yang penjabat Hukumtuanya diganti. Massa yang berjumlah sekira ratusan orang itu  merupakan  perwakilan  dari  Desa Liningaan,  Tumani  Selatan,  Lowian  Satu, Pinaesaan,  Raratean,  Torout,  Kinalawiran, dan Lolombulan Makasili. Kedatangan  warga  yang  melakukan    aksi penolakan penggantian Hukumtua itu diteri-ma langsung assisten I bidang pemerintahan Frangky  Tangkere  bersama  Assisten  III Pemkab Minsel Ever Poluakan. "Kami  mau  ketemu  pak  Pjs  Bupati.  Untuk mempertanyakan  dasar  penggantian Hukumtua.  Karena  kebijakan  ini  sudah menimbulkan kegaduhan. Apalagi ujungnya mengakibatkan  dualisme  pemerintahan  di desa,"  ungkap  Robby  Sumanti  perwakilan desa Pinaesaan. Secara  tegas  Sumanti  mengatakan  bahwa pihaknya  menolak  penggantian  Hukumtua yang dilakukan Pjs Bupati Mecky Onibala. "Kami  sangat  kecewa.  Ternyata  pak  Pjs Bupati tidak ada. Padahal kami warga mau bertemu secara  langsung mempertanyakan kebijakan yang kontroversi ini. Apalagi di 

Tolak Penggantian Hukumtua



8 BOLAANG MONGONDOW TIMUR EXPOSEMEDIARABU, 21 OKTOBER 2020Tim Media SBRG Kutuk Keras PolitikPecah Belah EXPOSEMEDIA, BOLTIM — Tim Media Suhendro Boroma-Rusdi Gumalangit (SBRG) menyesalkan tindakan sejumlah pihak yang mulai main kasar dengan memecah belah warga Boltim.
     "Kami percaya rakyat Boltim saat ini mem-butuhkan  kompetisi  politik  yang  cerdas, santun,  serta  membawa  kemaslahatan," ungkap Bayu Boroma.

        “Saat  ini,  kami  menilai  situasi  tetap kondusif tidak terpancing, dan tetap terjalin tali  silaturahmi  serta  aktivitas  penuh kebaikan  di  kalangan  rakyat  Boltim.  Insya Allah, pancingan pesan penuh fitnah, sama sekali  tidak  mempengaruhi  sikap  rakyat. Karena  rakyat  Boltim  sudah  cerdas  dan matang dalam politik," tandas Bayu.     Di akhir penjelasannya,  Bayu selaku Koor-dinator Tim Media SBRG memohon doa restu dan dukungan dari Rakyat Boltim.       "Semoga   perjuangan dan  ikhtiar politik SBRG akan terus dilakukan dengan cara-cara cerdas  dan  santun,  serta  menghadirkan politik  yang  bermanfaat  untuk  rakyat," pungkasnya. (rin/*)

        Karenanya,  Tim  Media  Centre  SBRG (Suhendro  Boroma–Rusdi  Gumalangit), menyerukan  kepada  seluruh  pihak  agar  menghentikan  politik  provokasi,  pecah belah,  serta  saling  menista  antar  sesama manusia.
          Lanjut Bayu,  sebagai  tim media SBRG, kami mengutuk  keras  praktek  politik  yang mengolok-olok,  menghina,  membohongi, serta memanas-manasi situasi, yang dilaku-kan  pihak-pihak  yang  tak  bertanggung-jawab.       Bayu menilai, semua itu Tidak akan mem-bawa manfaat apa-apa, selainmenghasilkan keburukan untuk rakyat.

Bayu Boroma, Koordinator tim media SB-RGTurun Blusukan, Warga Desa Lanud Nyatakan Dukung Paslon SBRG
Dalam  blusukannya,  Rusdi  yang  ber-pasangan  dengan  Cabup  Suhendro Boroma  itu,  menerima  semua  keluhan masyarakat  Desa Lanud.     Salah satunya adalah soal status tanah pekarangan  warga  Desa  Lanud  dan Moyongkota  agar  disetujui    Pemkab Boltim.    Rusdi  berjanji,  akan  menjadikan keluhan warga Desa Lanud maupun Desa Moyong kota, sebagai catatan penting un-tuk dibahas bersama dengan pemkab.

Rusdi  dalam  kesempatan  itu  turut didampingi  mantan  Sangadi  Desa Lanud,  Sulian Pontoh-Rambing.Dihadapan  Cawabup,  warga  Lanud yang  begitu  antusias  menyambut kedatangannya menyatakan sikapnya untuk mendukung dan memenangkan pasangan  SBRG  pada  Pilkada  9 Desember yang tinggal sebulan lebih. (red/*)

EXPOSEMEDIA, BOLTIM — Calon wakil bupati Botim Rusdi Gumalangit, disambut suka cita warga Desa Lanud, saat melakukan blusukan Selasa (20/10)  kemarin.
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